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ABSTRAK

Latar Belakang: Permasalahan pasien skizofrenia yang sering terjadi adalah kualitas
hidup yang menurun. Kualitas hidup pasien skizofrenia sangat dipengaruhi oleh dukungan
yang diberikan oleh keluarga. Dukungan keluarga merupakan bentuk support sistem yang
diberikan sehingga berpengaruh terhadap kualitas hidup pasien skizofrenia terkait dengan
kepuasan hidup, kebahagiaan, moral, dan kesehatan.

Metode: Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain penelitian cross sectional.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pasien yang menderita skizofrenia yang
menjalani perawatan rawat jalan pada bulan Mei, yaitu 820 pasien, dengan sampel 83
responden dengan tehnik random sampling.

Hasil Penelitian: Berdasarkan hasil uji korelasi gamma didapat nilai p=0,000 dengan p-
value <0,05 yang menunjukkan bahwa korelasi antara dukungan keluarga dan kualitas
hidup pasien skizofrenia di Poli Jiwa RSUD Madani Palu bermakna. Dengan nilai korelasi
sebesar 0,574 menunjukkan korelasi positif dengan kekuatan korelasi yang sedang.
Simpulannya: terdapat korelasi hubungan bermakna antara dukungan keluarga dengan
kualitas hidup pada pasien skizofrenia di Poli Jiwa RSUD Madani palu.

Saran: Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber informasi tambahan kepada tenaga
kesehatan sehingga kedepannya tenaga kesehatan dapat memberikan edukasi dan
penyluhan terkait dukungan keluarga dalam meningkatkan kualitas hidup pasien
skizofrenia.

Kata Kunci: Dukungan keluarga, Kualitas Hidup, Skizofrenia



THE CORELATION BETWEEN FAMILY SUPPORT AND
QUALITY OF LIFE TOWARD SCHIZOPHRENIA
PATIENTS AT THE PSYCHIATRIC OPD,
MADANI GENERAL HOSPITAL,

PALU

Dina Aulia, Eka Kurniawan, Wendi Muhammad Fadli
Nursing Science, Widya Nusantara University

ABSTRACT

Background: The problem of schizophrenia patients that often occurs is a decreased
quality of life. The quality of life of schizophrenia patients is greatly influenced by the
support provided by the family. Family support is a form of support system provided that
affected to the quality of life of schizophrenia patients such as life satisfaction, happiness,
morale, and health.

Methods: This type of research is quantitative with a cross-sectional research design. The
total of population in this study were 820 patients who suffering from schizophrenia that
underwent outpatient treatment during May, and total of sample was 83 respondents that
taken by using random sampling technique.

Research Results: Based on the results of the gamma correlation test, the p-value =
0.000 with a p-value <0.05, indicating that have significant correlation between family
support and the quality of life of schizophrenia patients in the psychiatric OPD of Madani
Palu Hospital. With a correlation value of 0.574, it shows a positive correlation with
moderate correlation strength.

Conclusion: There is a significant correlation between family support and quality of life
toward schizophrenia patients at the psychiatric OPD of Madani Hospital, Palu.
Suggestion: It is expected that this research can be an additional source of information
Jor health workers so the health workers can provide education and counseling related to
Jamily support in improving the quality of life of schizophrenia patients.

Keywords: Family Support, Quality of Life, Schizophrenia
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Gangguan mental dapat dikelompokkan menjadi dua kategori utama, yaitu
gangguan mental ringan (neurosis) dan gangguan mental berat (psikosis).
Skizofrenia adalah salah satu jenis gangguan mental yang paling parah.
Skizofrenia merupakan salah satu jenis gangguan mental psikotik yang paling
sering dijumpai di seluruh dunia dan gejalanya adalah kurangnya pemahaman
diri (insight) dan kurangnya kemampuan menilai kenyataan (Ain dan Yunita,
2024).

Berdasarkan data menurut WHO, jumlah penderita skizofrenia pada tahun
2022 adalah sekitar 24 juta jiwa orang dimana angka ini menunjukkan terdapat
peningkatan skizofrenia yang cukup signifikan. Skizofrenia menyerang sekitar
24 juta individu diberbagai negara, atau 1 dari 300 manusia (0,32%) (WHO,
2022). Angka ini setara dengan 1 dari 222 manusialensi (0,45%) di antara orang
dewasa (WHO, 2022). Data Riset Kesehatan Dasar Indonesia tahu 2018
menunjukkan sekitar 400.000 orang di Indonesia menderita Skizofrenia atau 1,7
per 1.000 orang (Kemenkes RI., 2019). Kejadian umum skizofrenia di Indonesia
adalah 0,3-1% dan umumnya penderita berusia 18 hingga 45 tahun, meskipun
ada juga yang menderita skizofrenia pada umur 11-12 tahun. Jika jumlah warga
Indonesia sekitar 200 juta jiwa, diperkirakan kurang lebih 2 juta jiwa menderita
skizofrenia (Hasanah, Rahmawati dan Pamungka, 2024).

Data yang dikumpulkan dari Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah
tahun 2023, angka prevalensi yang mengidap skizofrenia sebanyak 4.021 jiwa.
Dimana kunjungan terbanyak ke pelayanan kesehatan dengan diagnosa
skizofrenia, yaitu Kota Palu berada pada urutan ke 1 (satu) dengan jumlah 532
dan diikuti dengan Kabupaten lainnya (Dinkes Provinsi Sulawesi Tegah, 2023).
Data yang didapatkan dari RSUD Madani Palu pasien skizofrenia yang datang
menjalani rawat jalan pada tahun 2022 sebanyak 5.616 kunjungan, pada tahun
2023 mengalami peningkatan kunjungan dengan jumlah pasien yang menjalani
rawat jalan sebanyak 7.205 kunjungan. Kunjungan pada tahun 2024 dalam



waktu 3 bulan terakhir pasien skizofrenia yang berkunjung di bulan Maret
sebanyak 720 kunjungan, pada bulan April sebanyak 789 kunjungan, dan pada
bulan Mei pasien yang berkunjung sebanyak 820 kunjungan.

Permasalahan pasien skizofrenia yaitu seringkali terjadi adalah kualitas
hidup yang menurun, penyebabnya kondisi kesehatan mereka. Kualitas hidup
yang mempengaruhi keadaan pasien skizofrenia dikelompokkan menjadi 5
subkala yaitu fungsi fisik, fungsi mental, kontrol diri, regulasi emosional, dan
integrasi sosial. Fungsi fisik pasien skizofrenia mengalami penurunan sehingga
pasien skizofrenia mudah lelah dan kelelahan, merasa kurang percaya diri
dengan penampilan fisik. Pasien skizofrenia juga mengalami gangguan fungsi
mental di mana merasa sulit atau lambat dalam berpikir, merasa gelisah, sulit
berpikir dengan jernih (Rizki dan Wardani, 2020).

Pasien skizofrenia juga mengalami masalah kesulitan dalam mengontrol
diri yang dapat menyebabkan berbagai perilaku yang tidak terduga seperti
mudah marah, kesal pada hal-hal kecil, berteriak, hingga membuat tindakan
kekerasan yang dapat berisiko untuk diri sendiri atau orang lain. Kemudian
pasien skizofrenia juga mengalami masalah regulasi emosional seperti merasa
tidak memiliki harapan terhadap masa depan dan tidak bisa merasa senang atau
sedih. Masalah integrasi sosial yang dialami oleh pasien skizofrenia yaitu
diantaranya merasa malu atau minder untuk berkenalan atau bergaul dengan
orang lain, merasa lingkungan sekitar berubah yang berdampak pada kualitas
hidup (Julaeha, Athiyah, Fasich, Hermansyah, 2019).

Kualitas hidup pasien skizofrenia ditentukan dari dukungan keluarga.
Dukungan keluarga penting terhadap kualitas hidup pasien skizofrenia yaitu
terkait dengan kepuasan hidup, kebahagiaan, moral, dan kesehatan. Semakin
bagus dukungan keluarga, maka kualitas hidup pasien skizofrenia akan
membaik. Dukungan yang diperlukan pasien skizofrenia yaitu dukungan
penilaian atau penghargaan, instrumental, informasional, dan emosional.
Dukungan penilaian atau penghargaan untuk pasien skizofrenia berupa
pemberian apresiasi, sport, pengakuan, dan perhatian atas usaha yang dilakukan
pasien. Dukungan instrumental merupakan sokongan yang diberikan baik secara

fisik atau material. Dukungan informasional untuk pasien skizofrenia yaitu



pemberian informasi tentang gejala penyakit, sering mengajak pasien berbicara,
dan memberi nasehat untuk membantu pasien. Kemudian dukungan emosional
yaitu memberikan semangat, empati, memberikan dorongan, memberikan kasih
sayang, rasa percaya dan perhatian (Afrianto, 2020.

Hasil penelitian Perdana et al., (2021) dengan judul hubungan dukungan
keluarga terhadap kualitas hidup pasien Skizofrenia yang berkunjung di RS jiwa,
dikemukakan bahwa dukungan keluarga yang paling dominan bagi pasien
Skizofrenia di RSJ Mutiara Sukma NTB tahun 2021 merupakan dukungan
keluarga positif yang mencapai 65,3%. Persentase pasien skizofrenia dengan
kualitas hidup yang baik di RSJ Mutiara Sukma NTB pada 2021 mencapai
55,6%, menjadikannya yang tertinggi. Hubungan antara dukungan keluarga dan
kualitas hidup pasien skizofrenia yang dirawat di RSJ Mutiara Sukma NTB pada
tahun 2021 menunjukkan adanya pengaruh signifikan, di mana dukungan
keluarga berkontribusi terhadap kualitas hidup pasien.

Hasil penelitian Gusdiansyah dan Mailita, (2021) dengan judul hubungan
antara dukungan keluarga dan bepan keluarga dengan tingkat skizofrenia
memperlihatkan bahwa 66,7% pasien skizofrenia berat mengalami dukungan
keluarga yang kurang memadai dan 70,0% keluarga merasakan beban yang
signifikan. Analisis statistik menunjukkan hubungan yang signifikan antara
dukungan keluarga dan beban keluarga terkait skizofrenia. Jika keluarga
memberikan dukungan memadai, klien akan taat dalam mengonsumsi obat, dan
keluarga tidak akan terbebani dengan keberadaan pasien skizofrenia.

Berdasarkan pengambilan data awal yang dilakukan di Poli Jiwa RSUD
Madani Palu sekitar 50 pasien Skizofrenia per hari yang datang berkunjung ke
poli jiwa. Mereka datang untuk mengontrol kesehatan rutin (check up) setiap
bulannya dan mengambil obat. Saat melakukan wawancara dan observasi pada
10 pasien skizofrenia yang berkunjung ke poli jiwa rawat jalan RSUD Madani
Palu4 pasien saat di wawancarai mengatakan merasa keadaan mereka sudah
lebih membaik, kemudian 6 orang lainnya saat diwawancarai mengenai keadaan
fisik, mental, dan hubungan sosial pasien mengatakan mudah lelah, penampilan
fisik yang kurang baik, pasien mengatakan masih mengalami halusinasi, dan

sulit tidur. pada saat di tanyakan mengenai hubungan sosial, pasien masih



menarik diri dan sulit berbaur dengan lingkungannya, serta saat di tanyakan
mengenai dukungan keluarga pasien mengatakan kadang merasa di abaikan oleh
keluarga. Kemudian Hasil wawancara yang dilakukan pada 8 keluarga yaitu 2
keluarga memberikan perhatian dukungan untuk kesembuhan pasien dan 6
keluarga lainnya saat di wawancarai tidak mengetahui keadaan pasien karena
tidak selalu berada di sekitar pasien.

Dari uraian masalah di atas peneliti tertarik melakukan penelitian tentang
“Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Kualitas Hidup Pada Pasien
Skizofrenia Di RSUD Madani”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan diatas maka rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah “Apakah Ada Hubungan Dukungan Keluarga dengan Kualitas Hidup
Pada Pasien Skizofrenia di Poli Jiwa RSUD Madani’’?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahui hubungan dukungan keluarga dengan kualitas hidup pada
pasien Skizofrenia di Poli Jiwa RSUD Madani.
2. Tujuan Khusus
a. Teridentifikasi dukungan keluarga pada pasien skizofrenia di Poli Jiwa
RSUD Madani.
b. Teridentifikasi kualitas hidup pada pasien skizofrenia di Poli Jiwa
RSUD Madani.
c. Teranalisis korelasi hubungan dukungan keluarga dengan kualitas hidup

pada pasien skizofrenia di Poli Jiwa RSUD Madani.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi llmu Pengetahuan
Diharapkan hasil penelitian ini bisa menjadi pengembangan ilmu
pengetahuan dan berkontribusi dalam peningkatan wawasan bagi pembaca



khususnya terkait dengan dukungan keluarga dengan kualitas hidup pasien
skizofrenia.
. Bagi Keluarga dan Masyarakat

Hasil dalam penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan
dan wawasan keluarga serta masyarakat terkait dukungan dan kualitas hidup
pasien skizofrenia.
. Bagi Tempat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat memberi informasi yang berguna terkait
dukungan keluarga terhadap kualitas hidup pasien skizofrenia, sehingga
setiap tenaga kesehatan dapat memberikan sosialisasi terkait pentingnya

dukungan keluarga untuk kualitas hidup pasien skizofrenia.
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